BAB 111
METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode yang digunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian, terdiri dari disain penelitian, prosedur dan tahapan penelitian, instrument

penelitian serta pengolahan dan analisis data.

A Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen awal (pre-
experiment). Metode ini dipilih dengan mengacu pada tujuan penelitian ini yakni untuk
menjajagi efektivitas penerapan model CD-CCOI yang didukung ragammedia visual
dalam memfasilitasi terjadinya konstruksi dan rekonstruksi konsepsi siswa SMA
terkait konsep-konsep pada materi ajar perubahan wujud zat, tidak sampai pada
perbandingan dengan penerapan model lain. Menurut Creswell (2012) metode
penelitian pre-eksperiment digunakan jika penelitian ditujukan untuk melihat efek
suatu perlakuan terhadap variabel terikat, tidak sampai pada pembandingan dengan
perlakuan lain. Variabel yang terlibat pada penelitian ini adalah variabel bebas yakni
model pembelajaran yang digunakan dan variabel terikat yakni konstruksi dan
rekonstruksi konsepsi. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group
pretest-posttest design. Dengan desain ini penelitian hanya dilakukan terhadap satu
kelompok eksperimen tanpa ada kelompok pembanding atau kelompok kontrol.

Secara bagan desain penelitian yang digunakan ditunjukkan pada Gambar 3.1.

Kelompok Pretest | Perlakuan Posttest
Eksperimen T X T,0
Gambar 3. 1 Bagan desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini

Keterangan:

X :Pembelajaran menggunakan model CD-CCOI yang didukung ragam media
visual

O  : Skala sikap siswa

T  :Tes konsepsi dalam format four tier test
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B. Subyek Penelitian

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 pada
salah satu SMA yang berlokasi di Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Sampel penelitian
yang digunakan dalam penelitian adalah para siswa pada salah satu kelas XI 11A di
SMA tersebut yang terdiri atas 40 siswa. Teknik pemilihan sampel dilakukan
purposive sampling dengan pertimbangan pengajaran yangdilaksanakan bersifat
konstruksi dan rekonstruksi konsepsi, maka subjek yang dipilih adalah siswa yang

telah mengikuti pembelajaran materi perubahan wujud zat dengan guru disekolah.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dilaksanakan pada tiga tahapan, yakni tahap persiapan,

tahap pelaksanaan dan tahap akhir.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan pada penelitian meliputi; studi pendahuluan, merumuskan
masalah, studi literatur, menyusun rencana penelitian, menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) beserta berbagai perangkatnya, menyusun, melakukan validasi
dan merevisi instrumen penelitian, dan menyelesaikan segala urusan administrasi
penelitian. Instrument test konsepsi dalam bentuk four tier test di validasi

menggunakan pendekatan Content Validity Ratio (CVR).

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pada penelitian ini adalah proses pelaksanaan pembelajaran
fisika pada sampel yang telah ditentukan. Pembelajaran materi ajar perubahan wujud
zat dengan model CD-CCOIl yang didukung ragam media visual. Sebelum
implementasi, dilaksanakan test awal konsepsi yaitu mengetahui keaadaan konsepsi
awal siswa mengguanakan test konsepsi four tier test. Pada saat implementasi model
CD-CCOI yang didukung ragam media visual dilakukan observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Serta dilakukan penjaringan sikap siswa terhadap penerapan model CD-
CCOI yang didukung ragam media visual pada saat setelah selesai dilaksanakan
pembelajaran Setelah implementasi, dilaksanakan test akhir konsepsi siswa yaitu

mengetahui keaadaan konsepsi akhir siswa setelah penerapan model CD-CCOI yang
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didukung ragam media visual pada materi perubahan wujud zat mengguanakan test

konsepsi four tier test.

3. Tahap Akhir

Pada tahap ini akan dilakukan proses pengolahan dan analisis data yang diperoleh
dari penelitian, kemudian dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan dan penyusunan
laporan akhir (tesis). Konstruksi dan rekonstruksi konsepsi di benak para siswa
diidentifikasi berdasarkan data keadaan konsepsi pada saat sebelum dan sesudah
mengikuti pembelajalaran fisika menggunakan model CD-CCOI yang didukung
ragam media visual yang diperoleh dari hasil tes konsepsi dalam format four tier test
dengan menggunakan pedoman yang dikembangkan oleh Gurel.

Berdasarkan langkah-langkah di atas, dapat dibuat bagan alur kegiatan penelitian

seperti ditunjukkan oleh Gambar 3.2.
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Studi Lapangan Studi Kebijakan Pemerintah

Keragaman Keadaan konsepsi awal siswa yang berbeda-beda, dan
fenomena mikroskopis fisika yang tidak dapat diamati
dengan mata secara langsung
sehingga dapat menimbulkan kekeliruan konsepsi

l

CD-Ccol l« Studi Literatur
yang didukung ragam media visual

/\

Mengkonstruksi instrument tes Perangkat
Konsepsi four tier test Pembelajaran

v

Melakukan Validasi Instrumen

Test Awal

Implementasi pembelajaran konsep-konsep perubahan wujud zat
Menggunakan model CD-CCOI yang didukung ragam media visual

Gambar 3. 2 Bagan Alur Penelitian

D. Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan dalam Kkegiatan
penelitian ditunjukkan pada Tabel 3.1. Jenis instrumen dan teknik pengumpulan data

mengacu pada desain penelitian yang digunakan.

Tabel 3. 1 Jenis data, sumber data dan bentuk instrumen yang akan digunakan

Tahap . Sumber Bentuk
No . Jenis data .
penelitian data instrumen
1. | Test Awal Keadaan konsepsi awal Siswa Tes Konsepsi
Konsepsi siswa
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No Tah_a!o Jenis data Sumber _ Bentuk
penelitian data instrumen
2. | Uji coba Keterlaksanaan model Pendidik | Lembar observasi
lapangan model | CD-CCOI yang dan siswa | keterlaksanaan
CD-CCOl yang | didukung ragam media pembelajaran
didukung ragam | visual dalam
media visual pembelajaran Fisika di
visual SMA
Tanggapan siswa Siswa Skala sikap
terhadap penerapan
model CD-CCOI yang
didukung ragam media
visual dalam
pembelajaran fisika
3. | Test Akhir Keadaan konsepsi siswa | Siswa Test Konsepsi
Konsepsi setelah implementasi
model CD-CCOI yang
didukung ragam media
visual visual

Instrumen yang utama dikonstruksi didalam penelitian ini adalah tes konsepsi
dalam format four tier test, skala sikap siswa SMA terhadap implementasi CD-CCOI
yang didukung ragam media visual pada pembelajaran fisika, dan lembar observasi
keterlaksanaan CD-CCOI yang didukung ragam media visual dalam pembelajaran
fisika. Instrumen-instrumen penelitian tersebut dapat dilihat selengkapnya pada

Lampiran B.

1. Hasil Konstruksi dan Validasi Ahli Instrumen Tes Konsepsi
Instrumen tes konsepsi dengan format four tier test secara keseluruhan berjumlah
8 butir soal. Sebaran soal untuk tiap konsep ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Jumlah soal pada setiap materi pelajaran yang dibahas

Materi pelajaran
Perubahan wujud zat

Konsep Jumlah soal
Menguap 1
Mendidih
Mengembun
Membeku
Melebur
Total jumlah soal tes konsepsi

O NN
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Gambar 3.3. dan Gambar 3.4 adalah 2 buah contoh soal tes konsepsi dalam format

four tier test terkait konsep perubahan wujud zat,

5.1. Airyang berada pada daerah yang memiliki tekanan atmosfer kecil, akan membeku pada
suhu... .
A. Air tetap akan membeku pada suhu 0°C
B. Air akan membeku pada suhu di bawah 0°C
C. Air dapat membeku pada suhu di atas 0°C

5.2. Apakah anda yakin dengan jawaban pada soal tier 5.1?
A. Yakin
B. Tidak Yakin

5.3. Penjelasan yang tepat sesuai dengan pilihan jawaban yang Anda pilih adalah... .
A. Titik beku air dipengaruhi juga oleh tekanan udara, semakin tinggi suatu tempat maka
akan semakin kecil tekanan udaranya, sebagai efeknya titik beku air menurun.
B. Air tetap akan membeku pada suhu 0°C, tanpa terpengaruh kondisi tekanan
lingkungan.
C. Titik beku air dipengaruhi juga oleh tekanan udara, semakin tinggi suatu tempat maka
akan semakin besar tekanan udaranya, sehingga titik bekunya meningkat.

5.4. Apakah anda yakin dengan jawaban pada soal tier 5.3?
A. Yakin
B. Tidak Yakin

Gambar 3. 3 Contoh soal tes konsepsi terkait konsep membeku

6.1. Air di dalam gelas yang telah dibekukan di dalam freezer menjadi gembung disebabkan

A. Massa bertambah

B. Ukuran partikel air berubah

C. Volume bertambah

6.2. Apakah anda yakin dengan jawaban pada soal tier 6.1?
A. Yakin
B. Tidak Yakin
6.3. Penjelasan yang tepat sesuai dengan pilihan jawaban yang Anda pilih adalah ... .

A. Ketika air membeku menjadi es terjadi perubahan susunan partikel dari tidak teratur
menjadi teratur, susunan partikel teratur menggunakan ruang yang lebih besar, yang
membuat volume bertambah

B. Ketika air membeku menjadi es terjadi perubahan pada ukuran partikel air yang
semakin besar.

C. Ketika air membeku menjadi es terjadi perubahan pada massanya yang bertambah.

D

6.4. Apakah anda yakin dengan jawaban pada soal tier 6 3?

A. Yakin

B. Tidak Yakin

Gambar 3. 4 Contoh soal tes konsepsi pada konsep membeku

Contoh soal kedua tes konsepsi dalam format four tier test di atas termasuk soal
yang setara,yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi keadaan konsepsi siswa
terkait perubahan wujud zat konsep membeku.
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Tabel 3. 3 Rekapitulasi catatan dan saran validator terhadap tes konsepsi

K ian item i
esesualan item tes Catatan validator

konsepsi
Aspek Materi
1.  Soal dapat Kelima validator menyatakan seluruh item tes
mgngungkapkan konsepsi sudah sesuai dengan konsep-konsep
miskonsepsi fisika yang ditinjau
2. Hanya terdapat satu Kelima validator menyatakan alternatif jawaban
jawaban yang tepat pada tier-1 dan tier-3 tes konsepsi yang disajikan

untuk setiap butir soal | gdah mencerminkan konsepsi alternatif yang
mungkin muncul di benak siswa

Konstruksi Soal

3. Pokok soal tidak Kelima validator menyatakan bahwa, pada
menggunakan kata-kata | umumnya sudah sesuai dengan kaidah bahasa
yang bermakna ganda Indonesia yang baik dan mudah dipahami.

atau tidak pasti dan
bersifat negatif ganda
4. Pilihan jawaban ditulis Kelima validator menyatakan bahwa pada
sama panjang dan umumnya sudah sesuai dan mudah dipahami.
dimungkinkan sebagai Namun ada beberapa kalimat pada opsi jawaban di
Jawaban yang benar beberapa soal yang masih perlu diperbaiki, sesuai
catatan pada naskah instrumen.
5. Butir soal tidak memiliki | Kelima validator menyatakan kunci jawaban
keterkaitan dengan butir | untuk semua butir soal tes pemahaman materi ajar

soal yang lain tidak mengandung kesalahan
6. Gambar yang digunakan | Kelima validator menyatakan bahwa, pada
membantu siswa umumnya gambar atau ilustrasi yang disajikan ada
memahami soal beberapa gambar yang masih perlu diperjelas,
sesuai catatan pada naskah instrument.
Bahasa

7. Soal menggunakan tata | Kelima validator menyatakan bahwa pada
bahasa Indonesia yang | umumnya sudah sesuai dengan kaidah bahasa
sesuai dengan EYD Indonesia yang baik. Namun ada beberapa soal

yang redaksinya masih perlu diperbaiki sesuali

catatan pada naskah instrumen.

8. Petunjuk pengisian soal | Kelima validator menyatakan bahwa pada

dituliskan dengan urutan | ymumnya sudah sesuai dan mudah dipahami..
yang benar dan mudah

dipahami
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Lima orang validator ahli menyatakan bahwa instrument test konsepsi telah
memenuhi butir soal yang valid baik konstruksi maupun isi. Namun petunjuk
pengisian soal perlu direvisi. Gambar pada soal dan redaksi kata dari beberapa soal
mendapat catatan perbaikan. Hasil validasi butir tes kemampuan kognitif dari kelima
validator disajikan pada Lampiran C. Tabel 3.4 menunjukkan hasil catatan dan saran
perbaikan dari validator terhadap tes konsepsi.

Dari validasi ahli yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa instrumen tes
konsepsi telah memenuhi butir-butir soal yang valid yaitu butir-butir soal yang dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Sehingga instrument tes konsepsi tersebut layak
untuk digunakan untuk identifikasi keadaan konsepsi siswa SMA terkait konsep-

konsep fisika yang ditinjau.

2. Analisis Validitas Tes Konsepsi

Pada penelitian ini digunakan validitas isi untuk instrumen yang dikembangkan
yang dianalisis dengan menggunakan pendekatan Content Validity Ratio (CVR). CVR
merupakan sebuah pendekatan validasi isi untuk mengetahui kesesuaian butir
pertanyaan dengan komponen yang diukur berdasarkan judgment para ahli (Lawshe,
1975, Wilson dkk, 2012). Jawaban butir pertanyaan menggunakan metode CVR.
Setelah mendapatkan skor kemudian skor tersebut diolah menggunakan cara
perhitungan CVR. Perhitungan CVR tercantum pada persamaan 3.1.

0 —

CVR =5
2

N

(3.1)
Keterangan :
No : jumlah responden yang menyatakan “sesuai”
N : total responden
Ketentuan :
1. Saat kurang setengah dari total responden yang menyatakan Ya, maka CVR
bernilai negatif
2. Saat setengah dari total responden yang menyatakan Ya, maka CVR bernilai
nol.
3. Saat seluruh responden menyatakan Ya, maka CVR bernilai 1,00
4. Saat jumlah responden yang menyatakan Ya lebih dari setengah jumlah total
responden maka CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99
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Instrument dapat dinyatakan valid apabila nilai CVR hitung yang diperoleh lebih
tinggi dari pada nilai CVR kritis. Nilai CVR kritis berdasarkan Tabel Schipper disajikan
pada Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Nilai Minimum CVR untuk Berbagai Jumlah Validator Pada Taraf
Signifikansi 0,1

Jumlah Ahli Nilai CVR Minimum Jumlah Ahli Nilai CVR Minimum
5 0,736 13 0,456
6 0,672 14 0,440
7 0,622 15 0,425
8 0,582 20 0,368
9 0,548 25 0,329
10 0,520 30 0,300
11 0,496 35 0,287
12 0,475 40 0,260

Wilson dkk, (2012)

Kemudian hasil tersebut dikategorikan berdasarkan kategori CVR seperti pada
Tabel 3. 5.
Tabel 3. 5 Tabel Kategori Skor CVR

Rentang Skor CVR Kategori
0,68 < cvr < 1,00 Sangat Sesuai
0,34 < cvr < 0,67 Sesuai
0,00 < cvr < 0,33 Tidak Sesuai

Hasil analisis validitas test konsepsi dengan menggunakan pendekatan Content
Validity Ratio (CVR), dapat dilihat pada Tabel 3.6. Analisis dilakukan oleh 5 validator,
hasilnya dari 8 soal yang di analisis terdapat satu soal yang masuk kategori tidak sesuai

dan tujuh soal masuk kategori sangat sesuai.

Tabel 3. 6 Hasil Analisis Validitas Test Konsepsi

Validator
No ne | N Index CVR Kriteria
Soal | 1 |2|3|4]|5 CVR Kriteria
1 11111 1,00 | sangat Sesuai
2 111111 1,00 Sangat Sesuai 0,85 Sangat Sesuai
3 17111155 1,00 | sangat Sesuai
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Validator
No ne | N Index CVR Kriteria
Soal | 1|2 |3|4]5 CVR Kriteria
4 1711115 |5 100 | sangatSesuai
5 17111155 1,00 | sangat Sesuai
6 1(1]1]1)1]5 |5 100 |SangatSesuai
7 0O|1/0|0]|1| 2 |5 -020 | Tidak Sesuai
8 111|115 |5 100 |SangatSesuai
3. Analisis Reliabilitas Tes Konsepsi

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian yaitu tes konsepsi, sebelum
penggunaannya terlebih dahulu diuji cobakan untuk melihat reliabilitasnnya. Karena
tes yangbaik seharusnya memiliki reliabilitas dengan nilai tinggi. Reliabilitas tes
adalah tingkat kestabilan skor yang diperoleh dari responden yang sama dan diuji
secara berulang dengan tes yang sama pada waktu yang berbeda. Suatu instrument
dapat dikatakan reliabel yaitu saat instrument digunakan beberapa kali pada subjek
yang sama dan menghasilkan skor yang relatif sama (Sugiyono, 2015). Pengujian
reliabilitas instrumen-instrumen tes konsepsi materi ajar dilakukan dengan metode
test-retest, yaitu tes yang dilaksanakan terhadap subyek yang sama sebanyak dua kali
dalam waktu yang berbeda, selisih waktu tes pertama ke tes kedua sekitar 1 minggu.
Hasil kedua tes untuk tiap siswa kemudian dikorelasikan untuk memperoleh nilai

koefisien reliabilitas (r) dengan menggunakan persamaan 3.2.

NYXY-QX)QY)
JINEX2-X)2)(NLY2-(TY)?)

(3.2)
Keterangan:
r . koefisien reliabilitas anatara variabel X dan variabel Y
X : skor total tiap responden pada ujicoba pertama
Y : skor total tiap responden pada ujicoba kedua
N : jumlah responden

Tinggi rendahnya koefisien reliabilitas tes ditentukan menggunakan kategori
seperti ditunjukkan pada Tabel 3.7 (Arikunto, 2005).

Tabel 3. 7 Interpretasi koefisien reliabilitas (r) tes

Koefisien reliabilitas Tes Kategori Reliabilitas
08<r<10 Sangat tinggi
0,6<r<0,8 Tinggi
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0,4<r<06 Cukup
0,2<r<04 Rendah
0,0<r<0,2 Sangat Rendah

Test-retest yang digunakan pada tes konsepsi yang diujikan pada 34 siswa di salah
satu SMA Bandung, meunjukan hasil nilai koefisien reliabilitas tes konsepsi sebesar
0,74. Nilai koefisien reliabilitas ini mengindikasikan tes konsepsi yang digunakan
memiliki tingkat keajegan yang tinggi, dengan kata lain memenuhi kelayakan sebagai
instrumen penelitian. Hasil analisis reliabilitas instrumen tes selengkapnya disajikan

pada Lampiran C.

E. Teknik Pengolahan dan Analsis Data
Data yang diperoleh dari ujicoba meliputi data hasil tes konsepsi, dan data
tanggapan siswa terhadap penerapan produk model CD-CCOI yang didukung ragam

media visual. Sebagian besar data yang diperoleh berupa data kuantitatif.

1. Analisis Keadaan Konsepsi Siswa

Analsisis data perubahan konsepsi digunakan ukuran perubahan konsepsi yang
bisa terjadi pada siswa capaian level of conceptual change, yang dipaparkan sebagai
berikut:
a. Analisis Keadaan Konsepsi Gurel

Penentuan keadaan konsepsi
dikemukakan oleh Gurel dkk. (2015; 2017) seperti ditunjukkan pada Tabel 3.8.

siswa mengikuti kategori konsepsi

yang

Tabel 3. 8 Kategori Konsepsi Siswa Berdasarkan Data Hasil Four-Tier Test

Tier 1 Tier 2 Tier 3 Tier 4 Keadaan Konsepsi
Benar Yakin Benar Yakin Konsepsi ilmiah
Benar Yakin Benar TidakYakin Tidak memiliki Konsepsi
Benar Tidak Yakin Benar Yakin Tidak memiliki Konsepsi
Benar Tidak Yakin Benar Tidak Yakin Tidak memiliki Konsepsi
Benar Yakin Salah Yakin Miskonsepsi
Benar Yakin Salah Tidak Yakin Tidak memiliki Konsepsi
Benar Tidak Yakin Salah Yakin Tidak memiliki Konsepsi
Benar Tidak Yakin Salah Tidak Yakin Tidak memiliki Konsepsi
Salah Yakin Benar Yakin Miskonsepsi

Salah Yakin Benar TidakYakin Tidak memiliki Konsepsi
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Salah Tidak Yakin Benar Yakin Tidak memiliki Konsepsi
Salah Tidak Yakin Benar Tidak Yakin Tidak memiliki Konsepsi
Salah Yakin Salah Yakin Miskonsepsi

Salah Yakin Salah Tidak Yakin Tidak memiliki Konsepsi
Salah Tidak Yakin Salah Yakin Tidak memiliki Konsepsi
Salah Tidak Yakin Salah Tidak Yakin Tidak memiliki Konsepsi

Pada pembelajaran jika siswa diberikan perlakuan tertentu, maka ada
kemungkinan perubahan konsepsi dari siswa tersebut. Perubahan konsepsi yang terjadi
bisa bervariasi karena keadaan awal konsepsi siswa adayang benar-benar tidak
memiliki konsepsi awal, ada yang sudah memiliki konsep awal yang ilmiah, dan ada
pula yang memiliki konsepsi awal namun tidak ilmiah. Maka dari itu tingkat
perubahan konsepsi dapat dilihat dari level of conceptual change, yaitu label
perubahan konsepsi dari keadaan sebelum dan setelah pembelajaran.

Tingkat perubahan konsepsi adalah tingkatan yang menggambarkan bentuk
perubahan konsepsi siswa dari keadaan awal sebelum proses pembelajaran ke keadaan
akhir setelah pembelajaran. Tingkat perubahan konsepsi terbagi menjadi beberapa
kategori, sebagai berikut: 1) memiliki konsepsi ilmiah sejak awal (KISA), 2) revisi
(rekonstruksi = RK), 3) konstruksi (KT), 4) statis (ST), dan 5) disorientasi (DO).
Konsepsi ilmiah sejak awal adalah tingkat siswa yang memiliki konsepsi ilmiah pada
saat sebelum dan setelah pelaksanaan pembelajaran. Revisi atau rekonstruksi adalah
keadaan siswa dari sebelum pembelajaraan dengan keadaan miskonsepsi ke keadaan
konsepsi ilmiah setelah pembelajaran. Konstruksi adalah tingkat perubahan konsepsi
siswa dsri sebelum pembelajaraan dengan keadaan tidak memiliki konsepsi ke
keadaan konsepsi ilmiah setelah pembelajaran.

Tingkat perubahan konsepsi yang dicapai siswa dapat diketahui dengan terlebih
dahulu melakukan identifikasi keadaan konsepsi para siswa dengan cara wawancara
terstruktur atau pemberian tes konsepsi kepada para siswa, baik pada saat sebelum dan
saat sesudah pembelajaran. Selanjutnya dapat ditentukan tingkat perubahan konsepsi

ditunjukkan pada Gambar 3.5.
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Keadaan awal Keadaan akhir

Konsepsi ilmiah sejak awal

Konsepsi llmiah Statis | Konsepsi IImiah
Rekonstruksi
Konstruksi >
Miskonsepsi Disorientasi > Miskonsepsi
Statis >
Tidak memiliki Tidak memiliki
konsepsi Statis > konsepsi

Gambar 3. 5 Alur tingkat perubahan konsepsi yang dapat terjadi pada siswa
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2. Analisis Keefektifan Penerapan CD-CCOI yang didukung ragam media visual

dalam Memfasilitasi Pencapaian Konsepsi lImiah Siswa

Efektivitas penerapan model CD-CCOI yang didukung ragam media visual
dalam memfasilitasi pencapaian konstruksi dan rekonstruksi konsepsi ilmiah pada para
siswa, ditentukan berdasarkan jumlah siswa yang mencapai tingkat perubahan
konsepsi konstruksi dan rekonstruksi sebagai efek penerapan model CD-CCOI yang
didukung ragam media visual yang dihasilkan, dengan ketentuan seperti pada
Tabel 3.9 (Suhandi dan Wibowo, 2012).

Tabel 3. 9 Kriteria Peningkatan Kuantitas Konsepsi lImiah

Kriteria Keefektifan model CD-CCOI | Jumlah siswa (N) yang mencapai level
yang didukung ragam media visual konstruksi dan rekonstruksi konsepsi

Tinggi 75% < N <100%
Sedang 50% < N <75%
Rendah N <50%
3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data Tanggapan Siswa terhadap Penerapan

CD-CCOIl yang didukung ragam media visual dalam Pembelajaran Fisika

Data respon atau tanggapan siswa terhadap penerapan CD-CCOI yang didukung
ragam media visual dalam pembelajaran fisika dijaring melalui penyelenggaraan tes
skala sikap. Data ini kemudian diolah melalui perhitungan persentase jumlah
responden yang memberikan persetujuan atau pertidaksetujuan terhadap setiap butir
pernyataan yang diajukan. Tanggapan persetujuan yang diberikan siswa dinyatakan
dalam tanggapan SS (sangat setuju) dan S (setuju), sedangkan respon pertidaksetujuan
dinyatakan dalam tanggapan TS (Tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju). Proses
perhitungan tersebut dilakukan dengan menggunakan persamaan 3.5.

JR
0, - — 0
R(%) =TSR X 100%
(3.5)

Keterangan:
R (%): Persentase responden terhadap suatu tanggapan
JR  :Jumlah responden pada suatu tanggapan
JSR : Jumlah seluruh responden

Untuk menginterpretasi persentase responden terhadap suatu tanggapan

digunakan kriteria seperti ditunjukkan pada Tabel 3.10 (Riduwan, 2012).
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Tabel 3. 10 Kriteria Presentase responden terhadap penerapan model CD-CCOI yang
didukung ragam media visual

Jumlah responden (R) dalam suatu tanggapan terhadap model Kriteria
CD-CCOIl yang didukung ragam media visual (%)

R=0 Tak seorangpun
1<R<24 Sebagian kecil
25<R <49 Hampir sebagian

R=50 Sebagian
51<R<75 Sebagian besar
76 <R <99 Hampir seluruhnya

R =100 Seluruhnya
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